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Pengaruh Keberadaan Pasar Sungai Lulut Terhadap Kinerja
Jalan Martapura Lama KM. 05

Riska Hawinuti' *

" Dosen Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Banjarmasin
e-mail: *' riska_hawinuti@yahoo.co.id (corresponding author)

Abstrak

Jalan Martapura Lama merupakan jalur alternative penghubung Kota Banjarmasin, Martapura dan
Banjarbaru yang berada dibawah pemerintahan administratif Kabupaten Banjar. Keberadaan Pasar Sungai Lulut
di Kilometer 05 konsisten menyebabkan daerah tersebut mengalami kemacetan di jam sibuk pagi, siang dan sore.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak aktivitas pasar terhadap kinerja ruas Jalan Martapura
Lama KM 05 yang dinyatakan dengan derajat kejenuhan (DS) dan nilai tingkat pelayanan jalannya.

Metode pengambilan data primer adalah dengan melakukan survey lalu lintas dan pengukuran kondisi
geometrik di lapangan secara manual pada Hari Selasa sampai Kamis, 06-08 Februari 2018 pada jam sibuk pagi
(pukul 07.00-08.00 WITA), jam sibuk siang (pukul 12.00-14.00 WITA) dan jam sibuk sore (pukul 16.00-18.00
WITA) sedangkan data sekunder diperoleh dari internet dengan perhitungan mengacu pada MKJI 1997.

Dari hasil perhitungan dapat disimpulkan dampak aktivitas pasar terhadap kinerja ruas Jalan Martapura
Lama KM 05 yang dinyatakan dengan derajat kejenuhan (DS) dan nilai tingkat pelayanan jalan diperoleh nilai DS
terbaik sebesar 0,68 dengan tingkat pelayanan jalan adalah C pada jam sibuk sore hari Kamis dan nilai DS
terburuk sebesar 1,34 dengan tingkat pelayanan F pada jam sibuk pagi hari Rabu. Dengan Total Frekuensi
Berbobot Kejadian dan Kelas Hambatan Samping sebesar 571 frekuensi, hambatan terbesar adalah kendaraan
masuk dan keluar lahan di samping jalan (EEV) sebesar 446 kejadian pada Hari Selasa pada jam sibuk pagi.

Kata kunci—Jam sibuk, Tingkat Pelayanan Jalan, Hambatan Samping

Abstract

Jalan Martapura Lama is an alternative road connecting Banjarmasin, Martapura and Banjarbaru city and it is
under the administration of Banjar Regency. The existence of Sungai Lulut Market in Kilometer 05 consistently
causing congestion to the area, especially during peak hours. The purpose of this study is to determine the impact
of market activities on the performance of Jalan Martapura Lama KM 05 indicated by the degree of saturation
(DS) and the value of the level of road service.

The method of primary data collection was by conducting traffic surveys and measuring geometric conditions in
the site manually on Tuesday to Thursday, 06-08 February 2018 during the morning rush hour (07.00-08.00
a.m), the noon hour (12.00-14.00 p.m) and afternoon rush hour (16.00 to 18.00 p.m) while the secondary data
was obtained from the internet. The calculation refers to Indonesian Highway Capacity Manual (MKJI) 1997.
From the calculation results it can be concluded that the impact of market activities on the performance of Jalan
Martapura Lama KM 05 indicated by the degree of saturation (DS) and the value of road level of service with the
optimum DS is 0,68 with the value of level of road service is C on Thursday’s afternoon rush hour and the
minimum DS is 1.34 with the value of level of road service is F on Wednesday’s morning rush hour. With a total
frequency of occurrences and side friction class of 571 frequencies, the maksimum friction is incoming and
outgoing vehicles on area alongside roads (EEVs) of 446 occurrences on Tuesday in the morning rush hour.

Keywords—Rush Hour, Level of Road Service, Side Friction
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I. PENDAHULUAN

Jalan adalah seluruh bagian jalan termasuk
bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang
diperuntukkan bagi lalu lintas umum, yang berada
pada permukaan tanah, di atas tanah, di bawah
permukaan tanah dan/ atau air serta di atas
permukaan air, kecuali jalan rel dan jalan kabel
(UU RI No. 22 Tahun 2009). Normalnya, kondisi
jalan harus bebas dari berbagai hal yang
menyebabkan gangguan kenyamanan pengguna
jalan  tersebut. Hambatan  samping akan
berpengaruh terhadap kapasitas ruas jalan. Salah
satu bentuk hambatan samping yang sering
dijumpai adalah aktivitas pasar yang menggunakan
bahu serta badan jalan. Lebar jalan yang tersita oleh
aktivitas pasar tentu mengurangi kemampuan jalan
tersebut dalam menampung arus kendaraan yang
lewat, atau dengan kata lain terjadi penurunan
kapasitas ruas jalan (Tamin, 2000).

Pasar Sungai Lulut merupakan jenis pasar
tradisional yang telah berdiri selama puluhan tahun
dan menjadi tempat perputaran perekonomian yang
cukup besar untuk daerah Kelurahan Sungai Lulut
Kabupaten Banjar. Posisi pasar yang tepat berada
dipinggir jalan alternatif penghubung antar kota
Banjarmasin, Martapura dan Banjarbaru, membuat
badan jalan turut menjadi lokasi parkir sementara
sekaligus tempat berjualan bagi sebagian pedagang.
Selain pasar, keberadaan komplek perumahan
penduduk, sekolah dan rendahnya kemampuan
penyediaan prasarana jaringan jalan, sementara
tingkat arus kendaraan semakin meningkat,
menyebabkan ruas jalan tersebut mengalami
kemacetan yang cukup parah di jam sibuk pagi saat
berangkat kerja dan jam sibuk sore, saat jam
masyarakat pulang dari tempat bekerja.

Kemacetan adalah kondisi dimana arus lalulintas
yang lewat pada ruas jalan yang ditinjau melebihi
kapasitas  rencana  jalan  tersebut  yang
mengakibatkan kecepatan bebas ruas jalan tersebut
mendekati atau 0 km/jam sehingga menyebabkan
terjadinya antrian. Pada saat terjadinya kemacetan,
nilai derajat kejenuhan pada ruas jalan akan ditinjau
dimana kemacetan akan terjadi bila nilai derajat
kejenuhan mencapai lebih dari 0,75 (MKIJI, 1997).
Hal tersebut mendasari penulis untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Keberadaan
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Pasar  Tradisional Terhadap Kinerja Jalan
Martapura Lama KM.05, Kabupaten Banjar”.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
dampak aktivitas pasar terhadap kinerja ruas Jalan
Martapura Lama KM 05 yang dinyatakan dengan
derajat kejenuhan (DS) dan nilai tingkat pelayanan
jalannya. Manfaat Penelitian ini antara lain untuk
memberi masukan kepada pihak terkait mengenai
perbaikan ruang jalan tersebut di masa akan datang
dan bahan tambahan pembelajaran di bidang
transportasi bagi mahasiswa dan pemanfaat lainnya.

Menurut MKJI 1997, karakteristik utama jalan
yang akan mempengaruhi kapasitas dan kinerjanya
apabila dibebankan pada suatu badan jalan antara
lain kondisi geometrik jalan; arus, komposisi dan
pemisahan arah; pengendalian lalu lintas; aktivitas
hambatan samping; fungsi jalan dan tata guna lahan
serta pengemudi dan populasi kendaraan.

Nilai arus lalu-lintas (Q) mencerminkan
komposisi lalu-lintas, dengan menyatakan arus
dalam satuan mobil penumpang (smp). Semua nilai
arus lalu-lintas (per arah dan total) dikonversikan
menjadi satuan mobil penumpang (smp) dengan
menggunakan ekivalensi mobil penumpang (emp)
yang diturunkan secara empiris untuk tipe
kendaraan berikut (1) Kendaraan ringan disingkat
LV, emp selalu 1,0 meliputi mobil penumpang,
minibus, truk pick-up dan jeep, (2) Kendaraan berat
menengah disingkat MHV meliputi truk dua gandar
dan bus kecil, (3) Bus besar disingkat LB, (4) Truk
besar disingkat LT meliputi truk tiga gandar dan
truk gandengan, (5) Sepeda motor disingkat MC.

Berikut adalah ekivalensi kendaraan penumpang
untuk jalan dua jalur dua arah tak terbagi, seperti
yang terlihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Ekivalensi Kendaraan Penumpang

Arus
Total
(kend/jam)

MHV

Tipe
Alinyemen

emp

MC
Lebar Jalur Lalulintas

-
w
-

< 6m

0
200
1350
= 1900
0
650
1100
= 1600
0
450
900
= 1350

Sumber - MEKJI 1997
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Hambatan samping adalah pengaruh kegiatan di
samping ruas jalan terhadap kinerja lalu lintas,
misalnya pejalan kaki (bobot 0,6) penghentian
kendaraan umum atau kendaraan lainnya (bobot =
0,8), kendaraan masuk dan keluar lahan di samping
jalan (bobot = 1,0) dan kendaraan lambat (bobot =
0,4). Berikut adalah kelas hambatan samping
seperti terlihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Kelas Hambatan Samping

Frekuensi berbobot Kelas
dan Kejadian (dua Kondisi Khas Hambatan
sisi) Samping
<50 Pedalaman, pertanian atau tidak | Sangat VL
berkembang; tanpa kegiatan Rendah
50 —149 Pedalam@, bebgrapa Iban.gunan dan Rendah | L
kegiatan disamping jalan
150-249 Desa, kegiatan dan angkutan lokal | Sedang | M
250-349 Desa. beberapa kegiatan pasar Tinggi | H
=350 Hampir perkotaan, pasar/ kegiatan| Sangat Vi
perdagangan Tinggi

Sumber: MKJI 1997

Kapasitas didefinisikan sebagai arus maksimum
yang dapat dipertahankan persatuan jam yang
melewati suatu titik di jalan dalam kondisi yang
ada. Untuk jalan dua-lajur dua-arah, kapasitas
didefinisikan untuk arus dua-arah (kedua arah
kombinasi), tetapi untuk jalan dengan banyak lajur,
arus dipisahkan per arah perjalanan dan kapasitas
didefinisikan per lajur. Persamaan dasar untuk
penentuan kapasitas (C) adalah sebagai berikut :

C=Cq®xFCy xFCsp % FCsp (H
Dimana:
C = kapasitas (smp/jam)
CO = kapasitas dasar (smp/jam)

FCW = faktor penyesuaian lebar jalan
FCSP = faktor penyesuaian pemisahan arah
(hanya untuk jalan tak terbagi)

FCSF = faktor penyesuaian hambatan
samping dan bahu jalan

Berikut adalah kapasitas dasar (CO) pada jalan
luar kota 2-jalur 2-arah tak-terbagi (2/2 UD), faktor
penyesuaian kapasitas akibat lebar jalur lalulintas
(FCW) ,faktor = penyesuaian kapasitas akibat
pemisahan arah (FCSP), dan faktor penyesuaian
kapasitas akibat hambatan samping (FCSF) seperti
yang terlihat pada Tabel 3 sampai 6 berikut.

Tabel 3. Kzpesiss Dazer (Co) pade Jalen Dusr Eots 2-Talur 2-Aezh Tel-Terbazi (22 TDY

Tip= jalan Fapazites daser
Tips alinpzmen Total kedua rah
D jEm
Driz-lajur tak-terbagi
-Dratar 3100
- Bukit EL ]
- Gunung 2000

Sumiber : MET 1807

Tzbel 4. Faktor Penyasuaisn Kapesits Akibat Laber Talor Lalu intzs (FCL0

Tips Jalan Labar Efaktif jalur BCyw
Laln-lints (A
]
Emnpat-lajur terbasi Berlzjug
Enam:-lajur terbagi EX 081
325 0.6
35 1.00
3.75 103
Emnpat-lajur tak terbasi Berlzjur
30 001
325 0.06
35 1.00
375 103
Drzz-lajur tak-terbagi Totzl kedus zrzh

5 062
& 001
7 1.00
[ 108
o 115
10 121
11 127

Sumber : MET 1907

Tabel 5. Falttor Penyeziaizn Eapasitss Akibet Demizshen Arsh (PO

Demizshen srzh

iy 50-50 | 55-45 | 6040 | 6535 |T0-30
Laj};;r:: 100 | 057 | 094 | 0981 | 038
FCox 3
faj?;ﬁ'z 100 | 0875 | 085 | 0825 | 020

Sumber: MET 1047

Tzbal §. Faktor Penyesuaisn Kapasits Akibat Hambatan Semping (FCx)

Tips Eslaz Faktor penyesusisn skitat
Jalan | hambatan hembatzn szmping (FCz)
sEMping Lebar bahn afalotif W
=05 10 15 T
42D WL ] 100 101 103
L 006 087 [ 101
M 0583 026 006 [
H 000 022 005 0a7
VH [FE] 020 [EE] [E
12UD WL 047 ] 100 102
L 053 [ o7 100
421UD M [FE] 081 054 [EH
H 084 087 001 025
VH 0,80 0,83 [T 0583

Swmber: MET 1807

Derajat kejenuhan didefinisikan sebagai rasio
arus terhadap kapasitas, digunakan sebagai faktor
kunci dalam penentuan perilaku lalu-lintas pada
suatu simpang dan juga segmen jalan. Nilai derajat
kejenuhan menunjukkan apakah segmen jalan akan
mempunyai masalah kapasitas atau tidak. MKIJI
1997 mensyaratkan untuk perencanaan harus
memastikan bahwa nilai Derajat Kejenuhan < 0,75.
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Persamaan dasar untuk menghitung
kejenuhan (DS) adalah sebagai berikut.

derajat

Q
DSE

2)

Dimana:

DS = Derajat Kejenuhan

Q = Volume Arus Lalu Lintas (smp/ jam)
C = Kapasitas (smp/ jam)

Kecepatan tempuh sebagai ukuran utama kinerja
segmen jalan, merupakan masukan yang penting
bagi biaya pemakai jalan dalam analisa ekonomi.
Kecepatan tempuh didefinisikan sebagai kecepatan
rata-rata ruang dari kendaraan ringan sepanjang
segmen jalan dan dapat dihitung dengan persamaan
berikut.

-
V= TT 3)
Dimana:
V = kecepatan ruang rata-rata kend. ringan

(km/jam)

= panjang segmen (km)

waktu tempuh rata-rata dari kendaraan
ringan sepanjang segmen (jam)

L
TT

Hubungan antara kecepatan dan volume jalan
perlu diketahui karena kecepatan dan volume
merupakan aspek penting dalam menentukan
tingkat pelayanan jalan. Apabila volume lalu lintas
pada suatu jalan meningkat dan tidak dapat
mempertahankan suatu kecepatan konstan, maka
pengemudi akan mengalami kelelahan dan tidak
dapat memenuhi waktu perjalan yang direncanakan.

Menurut Warpani (2002), tingkat pelayanan
adalah ukuran kecepatan laju kendaraan yang
dikaitkan dengan kondisi dan kapasitas jalan.
Secara status (wewenang pembinaannya) menurut
PP No. 34 Tahun 2006 tentang Jalan dan Peraturan
Daerah Kabupaten Banjar Nomor 3 Tahun 2013
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Banjar Tahun 2013-2032, Jalan Martapura
(Martapura — Sungai Lulut) adalah berstatus Jalan
Kabupaten-Jalan Kolektor Primer K2 dan K3 ,

13

sehingga untuk menjelaskan tentang tingkat
pelayanan dan karakteristik jalan, dengan batas
lingkup V/C Ratio dapat dilihat pada Tabel 7

berikut.
Tabel 7. Tingkat Pelayanan dan Karakteristik Jalan untuk Jalan Kolektor Primer

Tingkat

Polarnsn Karaktensik Operast Terkait

. Kecepatan lalu lintas > 100 km/jam

Volume lalu lintas sekitar 30% dan kapasitas
(yaitu 600 smpfamlajur).

Awal dari kondisi arus stabil

Kecepatan lalu lintas sekitar 20 km/jam
Volume lalu lintas tidak melebihi 30%
kapasitas (yaitu 1000 smp/jam lajur)
Arus stabil

Kecepatan lalu lintas = 73 km/jam
Volume lalu lintas tidak melebihi
kapasitas (yaitu 1300 smp/jam lajur)
Mendekati arus tidak stabil

Kecepatan lalu lintas sekitar 60 km/jam
Volume lalu lintas sampai %0% kapasitas (vaitu
1300 smp/jamlajur)

A

[P

a3 b e

3%

a3 b et

1. Arms pada fingkat kapasitas (yaitu 2000
smp/jam lajur)

2. Kecepatan lalu lintas sekitar 30 km/jam

1. Arustertahan kondisi terhambat (congested)

g,

. Kecepatan lalu lintas < 50 km /jam
KM 14 Tahun 2006

E

F

Sumber : Peraturan Menteri Perhubungan Nomor:
tentang Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas di Jalan

1. METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Ruas Jalan Martapura
Lama KM.05 Kelurahan Sungai Lulut Kabupaten
Banjar, Kalimantan Selatan. Ruas jalan yang
diamati adalah sepanjang 400 M. Fungsi jalan
adalah Jalan Kolektor Primer, alinyemen datar dan
tipe jalan adalah dua lajur dua arah tidak terbagi
(2/2 UD). Lokasi penelitian dapat dilihat pada
Gambar 1 berikut.

A

i Ps. Sungai Lulut

unoei Marry

Banjarmasin

Shopping Mall
Duta Mall Banjarmasin

Taman Kamboja

e

7
)

%

- Kelayap,

onued I

Google

Gambar 1. Lokasi Penelitian di Pasar Sungai Lulut



B. Instrumen Penelitian

Peralatan yang digunakan adalah alat tulis,
handphone android dengan aplikasi traffic counting,
pencatat waktu (stop watch), meteran standard dan
oddometer, jam tangan sebagai penunjuk waktu
selama pelaksanaan survey, satu unit kendaraan
roda dua untuk mengukur kecepatan rata-rata
kendaraan yang lewat, laptop sebagai alat untuk
menghitung dan mengolah data.

C. Prosedur Pengambilan Data

Data yang diambil adalah data primer yang
diambil langsung dengan cara survey langsung di
lapangan secara manual pada waktu yang
ditentukan dan data sekunder yang diperoleh dari
pihak ketiga (internet).

1. Data Primer: Terdiri dari data Geometrik

Ruas Jalan, Arus Lalu Lintas dan Hambatan
Samping. Geometrik ruas jalan, antara lain:
alinyemen horizontal dan pengembangan di
samping jalan; kelas jarak pandang;
alinyemen  vertikal;  tipe  alinyemen;
penampang  melintang  jalan;  kondisi
permukaan jalan dan kondisi pengaturan lalu
lintas. Arus lalu lintas meliputi jumlah
kendaraan berdasarkan kelasnya selama jam
sibuk yang ditentukan. Hambatan samping
(per jam per 200 meter pada kedua sisi
segmen yang ditinjau), antara lain: jumlah
pejalan kaki dan penyeberang jalan; jumlah
penghentian kendaraan dan gerakan parkir;
jumlah kendaraan bermotor yang keluar
masuk lahan samping jalan dan jalan
samping; arus kendaraan lambat dari
pergerakan sepeda, becak, delman, pedati dan
kendaraan sejenis.
Data Sekunder: Data sekunder yang
dipergunakan adalah Peta Jaringan Jalan Kota
Banjarmasin menuju Martapura (Kelurahan
Sungai Lulut) yang bersumber dari citra
Google Map.

D. Waktu Survey

Survey dilaksanakan selama selama tiga hari
yaitu Selasa, Rabu dan Kamis (tanggal 06-08
Februari 2018) dengan periode waktu selama
selama dua jam dengan interval waktu per 15 menit
pada setiap waktu puncak, yaitu jam sibuk pagi
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(Gam 07.00-09.00 WITA), jam sibuk siang (jam
12.00-14.00 WITA) dan jam sibuk sore (jam 16.00-
18.00 WITA).

E. Flow Chart Analisis Data
Flow Chart pelaksanaan penelitian dapat dilihat
pada Gambar 2 berikut.

Pengamatan Daerah Studi

v

Studi Literatur

[ /
v

/ Fumusan Masalah /
v

/ /

Pengum pulanData

1. Data Primer

a. Geometrik Jalan

b. Data AmisLalulintas

c. Hambatan Samping

Data Selmnder

Peta Jaringan JalanKota Eanjarmasinm emyu
MMartapura (Kelurahan Sunga Lulut)

v

Pethitungan dengan Metode
MEJ 1997 - V. C, DS, LoS

v

Eesim pulan dan Saran
T

Gambar 2. Flow Chart Penelitian

-

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah hasil perhitungan data berdasarkan
hasil survey dengan menggunakan metode MKIJI.

A.
KM 05

Data Geometrik Jalan Martapura Lama

Data geometrik daerah penelitian adalah jalan 2/2
UD dan berstatus Jalan Kabupaten-Jalan Kolektor
Primer. Lebar jalur lalu lintas rata-rata (WC) adalah
5 meter dengan lebar bahu efektif (WS), masing-
masing 1 meter, tipe perkerasan adalah perkerasan
lentur dan alinyemen vertikal tidak ada.



B. Data Arus Lalu Lintas Per Jam Sibuk Hari sibuk siang dan jam sibuk sore, yang dapat dilihat
Selasa, 06 Februari 2018 pada Tabel 11 sampai 13 berikut.

. . . Tabel 11. Perhitungan Arus Laha Lintas Jam Sibuk Pagi Hari Rabu, 07 Februari 2018
Di bawah ini merupakan data perhitungan arus i it | e il i
Waktu No Tipe kend: 830 Bis Besar b e
1 1 1 t d bl d : b k LR Ringan Berat Besar  Kend Roda Tiga
alu lintas yang diamoill pada jam S10uK pagi, jam Il emparhA LV: 100 MEV: 130 IB: 15 LT. 25 Mc. o0go  AmsTotalQ
o - - -
: : : . 1: %2 T2 empaahB LV: 100 MHV: 130 LB: 15 LT: 25 MC: 080
sibuk siang dan jam sibuk sore, yang dapat dilihat Gy Yend e end S el s el el g
. / 22 jam jam jam  jam jam jam jam jam jam  jam % jam  jam
pada Tabel 8 sampai Tabel 10 berikut. BE A mom 0 0 0 0 0 076M 1610 T/ 275 Lew
: : _ 25 a8 7 17 0 0 0 0 0 0 798 479 23 815 49
Tabel §. Perhitungan Arus Lalu Lintas Jam Sibuk Pagi e TR R TR R YT
— —— Xend  Memmgh g Track  Sepeda Motor
Waktu No Tipekend:  pioan Berat BisBesar  poii  KendRoda Tiga 6 g;ﬁ“&f‘ggﬁ&
LlempamshA LV: 100 MEV: 130 IB: 15 LT: 25 MC: 060 iy ol 0
12 emparanB LV 100 MAV. 130 1B- 15 LT. 25 MC-_ 060 ! .
> Ah Fend smp/ kend’ smp/ kend smp/ kend’ smp/ kend’ smp/ Arah kend' smp WaktuNo Tipe kend: RJK:;n:n M?:l:‘?h Bis Besar é:;c;l; I?:ﬁ;?ﬂt?%r;
s jam jam jam jam jam jam jam jam jam  jam % jam _ jam Mg B B 5 Arus Total @
o ssins U0 0 T DFTEity 0% % 0 Lot 11 emparah A LV: 100 130 1B: 15 LT: 25 MC: 060
R IR ¥ o 0 —0EON0E 0 506F 358 21 (618 376 ® S 17 emparahB LV: 1,00 MHV: 130 1B: 15 LT: 25 MC: 060
D e = B Tend =mp smp’ kend s’ end smp’ kend  smp/ Arah kend smpl
5 A-B ETE 0 0 0 0 0 0 2.2-;0 13};1-1 = 2313 1417 2 Arah o jam jam jam  jam  jam jam  jam _ jam % jam jam
ersan aran, - L 5 2 265 5 -
6 T 3 i A 95 99 5 0 00 0 2100 1265 & 3312 1am
F B 46 46 1 0 0 0 0 1165 699 35 1212 746
] AB 145 185 70 0 0 0 3274 1964 3424 2116
= — —— ¥end  Menmgh g Track  Sepeda Motor .
Waktu No Tipekend: pyony Berar  BSBesat  BUS'  KendRoda Tigs ok 65
11 emparahA LV: 100 MHV: 130 IB: 15 LT: MC: 060 Arus Total Q =Q1/(Qab)
%22 T2emparahB LV: 100 MHV: 130 LB: 15 1T: MC: 060 Tabel 12 Perhitungan Arus Lalu Lintas Jam Sibuk Siang Hari Rabu, 07 Februari 2018
g Yend sy kend smp’ Kend’ smp’ kend smp/ kend smp/ Arah Eend smp 3 ;
2. Amh L e s jam hjam jam R jamyjamt Cjam 796 famb jam Waktu| No| Tipe kend: Kega_dn Mg‘:ﬁ"‘h Bis Besar g;‘:; é:ﬁ;‘g:g’g’
Jlam - ggj
= L si Si I R ) 1%30 ;1 g ttiarat 1.1[emp arah 4| 100[MHV: | 130| LB: | 15| LT:] 25| MC:| o0g0 | AmsToalQ
il 43 4 3 K4 S0 R0R 000 ST eI0 P00y, 512 %3 [12]emparah B 1,00|MEV. | 130] LB. | 15 | LT | 25 | MC.| 060
5 AB__ 8181 00 0 0 0 0 2167 1300 3170 1953 S e e stapr | Eend [smp/ | Kend | smp| Eend| smpr| Eend'| smp’ [AzE
P Permisah arah =5 & * jam | jam |jam| jam |jam| jam|jam| jam | jam | %
SP=01/(Qa+b) =S5 a 54 2] 3| o o o] o s49] 404 36
s34l s 53 6] 9] o] o] o] o|tove| 905 e4
5T A 55
Tabel 8. Perhitungan Arus Lah Lintas Jam Sibuk Siang S e L » LA AN 1*; L 4}?0 u
= —— Kend  Menemmah Track  Sepeda Motar 6 emmizah ara]
Wakee Toe Tgnkonl o Berat  DsBesat  pooy  KendRoda Tiga SP=Q1/(Qa+b)
11l emparahA IV- 100 MHV: 130 IB- 15 LT: 25 MC: 060 4us Total Q
12 emparahB LV: 100 MHV: 130 LB: 15 LT: 25 MC: 060 Walktu| No | Tipe kend: Kend Menengah | o o | Truck | Sepeda Motor
= : : - - . Ringan Berat Besar |Kend Roda Ti
s sap Eed sy Eend s Eend smp kend smp’ kend smp’ Azah kemd smw i = A L L Aras Total @
T T e e 11|emp arah A] LV -] 1.00| MHV [ 130|1B:] 15 |LT:] 25 | MC: | 060
3 A 59 359 12 18 0 0 0 0 697 627 47 765 704 12|emp arah B LV :| 1.00| MHV | 130|LB:| 15 |LT:| 2.5 | MC: | 060
& B T 7 3 0 0 0 0 52 2 3 Em 203 1 svan [Eend s | Eend' (s |Kend)| smmp[Eend | smup| Kend | s/ | AmsH] Eend'| smw
i — = LI % jam | jam | jam |jam |jam |jam |jam|jam| jam | jam | % | jam | jam
5 AB 137 13714 _21_0 0 0 0 1.459 _1}3149h 1650 1507 ST A e[ 65| 4 s| o ol o oftoso| &2 2 [11ss| 722
errisah arah, 5 —— = s
6 SOt ) 47 O 67| o7 T 5| o o of of1231] 7393 [1302] su
5| aB |12 |12 8] 10] 0| 0| 0] o0|2321 1393 2461 | 1335
e —— Xend  Menmgah Track  Sepeda Motar Perizah arah, =
Wakin No Tgekend g ., Berap | BSBesat  BUO KendRoda Tigs . SP=Q1/(Qa+b) i
11 emparahA IV: 100 MHV: 130 1B: 15 LT: 25 MC: 060 Arus Total Q Tabel 13. Perhitungan Arus Lalu Lintas Jam Sibuk Sore Hari Rabu, 07 Februari 2018
S8 12 empanahB LV: 100 MAV: 130 IB: 15 LT: 25 MC: 060 - - T Remd | Memeagh | o Sepeda Motor
S;" 3 Amp  Eendsmp kend smpl kend smp/kend smp/ kend  smp/ Amh kend smp Waktu| No| Tipe kend:| po " oy Bis Besar | Truck Besar| @ -
2 jam_jam jam  jam jam jam jam jam jam _ jam % _ jam __jam — = 3 =T Arus Tot:
L1 ah ALV | 1,00 B [ 15T ] 2 0,60
3 A 02 92 6 8 0 0 0 0 928 557 48 1026 657 = mparmB S ltm = 1? = -
— = = N 2| emp ar; HEY 5 |1 z| 25
4 B 117 117 1 1 0 o 0 0 984 590 52 1.102 700 5 e Tend | smp| [ Eend’ | smp/| Kend'| smp/| [smp’|
5 AB_ 209 200 7 9 0 0 0 0 1012 1147 FEETEE 2 iam_ | jam jam | jam | jam | jam | jam fam
p Pesishrashi " 3] A 8] 83 0] o] o] o 87| 532] 42| vs0] 505
SP=01/(Qatb) 7 B & | o 0] 0] 0] 01255 753] 58 [131] s20
5] amB |17 17 0] 0] 0] 0212|128 2271 (1415
Tabel 10 Perhitungan Arus Lah Lintas Jam Sibuk Sore 6 STt w2

Wekta No Tpekend K Mememmh pop . Tk  SepedaMolor

Ringan Berat Besar  Kend Roda Tizga
11 emparahA IV- 100 MHV: 130 IB: 15 LT: 235 MC: 060 Ams Total Q Waktu | No| Tipe kend: Bis Besar | Truck Besa] ;;F';;l?:?é";_ﬂifa
12 emparahB LV- 100 MHV- 130 IB- 15 LT: 25 MC: 060 o =Y TARG R R Arus Total @
S amn  Eendsmp kend smpl kend smp/ kend smp/ kend  smp/ Amh kend’ smm o b Sl R e L |
2 ah  jam jam jam  jam jam jam jam jam jam  jam % jam jam 1.2[emp arah B IB-| 15 LT 25| MC: | 0.60
3 A 41 41 ¢ 0 0 0 0 755 453 35 796 494 2| Amn lﬁﬁ%{ﬁ si?r?]' lﬁﬂ P Arah k‘&;';f]l s;?,'ﬁ'
] B O 2 3 0 0 0 0 1457 862 6 150 o3 5| A o o] of o 836 s02]33 | sr8 | s44
) A+B 112 112 2 3 0 0 0 0 2192 1315 2306 1430 4 B 87 | 87 0 0 0 01704 | 1.022 | 67 1705 | 1.115
Pemisah arah, s s & N
2 5 A+B 128 | 128 0 0 0 0| 2,540 | 1.524 5
) SP=01/(Qa+h) . 2 solisn] loon| Lew
B SP=Q1/(Qa-t) 3
Waktu No Tipe kend: R_]Kfl“d Menengah g pocer Truck Besar ooPS0a Mot
gan Berat Kend Roda Tiga . . .
11 empamhA LV: 100 MAV: 130 1B: 135 LT 35 Mc: o060 AmsToulQ D. Data Arus Lalu Lintas Per Jam Sibuk Hari
25

20

g 12empamhB LV: 100 MHV: 130 LB: 15 LT: MC: 060
o0

»  nan  Fed mp Fend mp fend smp kend mp fend smp Aah Eed e Kamis, 08 Februari 2018.

jam jam jam jam jam jam jam jam jam jam % jam

3 A 61 61 0 0 0 0 0 0 869 521 32 930 582

4 B 7 2 3 0 0 0 0 1941 1165 68 2014 1238

S AB B2 1m 2 5 0 0 0 0o iss  ssw a1 Di bawah ini merupakan data perhitungan arus
6 SPoO1(a b} s

lalu lintas yang diambil pada jam sibuk pagi, jam
sibuk siang dan jam sibuk sore, yang dapat dilihat

C.  Data Arus Lalu Lintas Per Jam Sibuk Hari pada Tabel 14 sampai 16 berikut.

Rabu, 07 Februari 2018
Di bawah ini merupakan data perhitungan arus
lalu lintas yang diambil pada jam sibuk pagi, jam
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Tabel 14. Perhitungan Arus Lalu Lintas Jam Sibuk Pagi Hari Kamis, 08 Februari 2018
Kend  Menengah

Bis Bosar  Truck Besay S¢Peda Motor

Banjarmasin; sisi B = arah dari Banjarmasin
Waktu No Tipekend: g i e Tia . .
1 emparah & L‘]/h: 1,00 l-ﬂﬂ]’;' t1:30 IB: 15 LT: 25 KMS:Ran;n Arus Total Q menuju Martapura dan frek = frekuensi.
1.0 emparah B LV: 1,00 MAV: 1,30 LB: 15 LT: 25 MC: 0,60
kend smp/ kend’ smp/ kend! smp/ kend smp/ kend smp/ Arah kend smp

Tabel 17. Data Frekuensi Kejadian Hambatan Samping

Arah jam jam jam jam jam jam jam  jam jam jam o jam jam Selasa_06 Fehmari 2018 Rabn_07 Februari 2018 Kamis_0f Fekmari 2018
= = Wakta SkiA SisiB SSiA SsiB SsiA SisiB
A 11 11 0 0 0 0 0 0 159 95 79 L707 1069 7D eV EEV T FED SV FEV SV PED PV EEV SN TED PV EEV SV FED P EEVONF FED FS BV
4 B 21 2 0 0 0 0 0 0 422 253 21 43 24 (7000800 19 10 65 C 5/ 59 101 0 104 13 10 D 78 7 6 0 4 3 6 1 8 10 58 0
5 AB 132 132 00 00 0 0 2018 1211 2.150 1343 TE000900 242 81§25 117 21 1860 18 82 2% 0 6 10 4 1 48 D13 0
Pemisah arah, 12.00-13.00 51 18 14 4 B4 >4 144 34 = 19 4 115 2 8 H 41 > 83 57 W6 22
6 SP=0Q1/(Qa+h) 79 13.00-14.00 62 38 19 2 B3 64 245 [ 21 26 3 233 i 70 34 30 5 64 71 29. 15
16.00-17.00 46 20 18 C 45 47 246 0 2 13 8 80 2 % 11D 5 34 13 65 20
el X7 & Trak 3 PRV 17.00-18.00 60 26 920 0 31 50 220 0 28 13 59 81 51 38 387 10 16 8 24 6 11 18 77 39
'3 - end. enen; - TuC eda Motor,
Waktu No Tipe kend: Ringan Bera% Bis Besar Besar K;de Roda Tiga Tabel 18. Total Frekuensi Berbobot K.jadian. dan Kelas Hambatan Saping Hari Selasa, 06 Februari 2018
1] emparah A LV: 100 MHV: 130 [B: 15 LT: 25 MC: 0,60 Arus Total Q PED SV TEV SNV Tonl ygkucas| Berhobot Kol dan
06 0.8 T 04 clas [Tambatan Sampir;
12 emparahB LV: 1.00 MHV: 130 LB: 15 LT: 25 M 0.60 Waktl i a.p W8 6a aip 94 W aip A% e EEDN I
) s K0 smp kend smp kend smp/ kend’ smp’ kend  smp’  Amh kend  smpl X B aim A B A B P Rh fofe Re kode Bk kode
& J3M  jam  jam  jam  jam  jam  jam  jam  jam 1am /o jam 13m 07000800 11 34 45 8 47 55 65 101 166 0 0 0 267 H
3 A 7878 o 0 o o 0 0 2031 1219 67 2.109 1.297 0800-0900 145 70 215 65 17 8 8 18 268 2 0 2 567 VH
3 B % o0 0 0 0 0 0 0 43 566 33 1.042 665 12001300 31 50 8L 14 43 58 4 144 18 2 14 15 30 H
c = 3074 r % 13001400 37 50§ 30 51 8 10 245 264 1 4 4 B7_VA
=1 A+B 177 177 o 0 o o 0 0 Lg?]jm]la;g:rah 3.131 1.961 16.00-17.00 28 27 16 38 34 18 246 264 0 [ [J 372 VH
. ", 17.00-18.00 36 19 21 40 51 90 220 310 0 0 0 425 VII
g SP=Q1/(Qarb) o7
Tabel 15. Perhitungan Arus Lalu Lintas Jam Sibuk Siang Hari Kamis, 08 Februari 2018
CeTE L el Moephh g Tk Sepeda Mot Tabel 19. Total Frekuensi Berbobot Kejadian_dan Kelas Hambatan Samping Hri Rabu, 07 Februari 2018
u No Tipekend: i Besit is Besar Bessr  Kend Roda Tiga PED 7SV EEV SMV “Total Frelcuensi Berbobot Kejadian dax
> = : 06 08 1 04 Kelas Hambaten Samping
Ll empaahA LV: 100 MHV: 130 LB: 15 LT MC: 060 smsotall) W R g T8 M g S8 S8 ap S s o WHA S B A8
g 2 12 empashB LV: 100 MHV: 130 1B 15 LT MC 0.60 A B B A B & B frek kode frek kode frek kode
Bo S Ay Kend smpl Fend s Kend' sy’ Kend’ smp’ Kend’ wmp Arh Kend/ smp 07000800 62 47 109 10 6 16 10 8 78 0 0 0 8 L 120 L 208 M
DS jom  jem  jam  jam  jam  jam jam  jam  jam  jam % jam  jam 08000900 110 120 230 34 23 57 252 11 263 0 0 0 395 VH 154 M 50 VH
Bs3 A WlwiTw d8 B0 ol Lol 0N 90 fwel 4B SR el T TS T S T M
G i LETI ) . O 0 0 0 974 584 51 105 669 16001700 13 17 31 10 12 22 8 8 8 35 o 44 6 L 18 L 185 M
5 A+B 132 132 ] 0 0 0 0 1884 1130 2035 1287 1700-1800 17 31 47 10 30 41 59 387 446 32 4 36 119 L 452 VH 571 VH
5 Pemisah arah, 4z
$P=Q1/(Qa+b)
R T Kmd  MEemh g Tt Seneda Meton Tabel 20. Total Frekuensi Berbobot Kejadian_dan Kelas Hambatan Samping Hari Kamis, 08 Februari 2018
u No Tipekend:  poon Bt e e Kend ok s PED PSV EEV SMV “Total Frekuensi Berbobot Kejadian dan
11l emparahA LV: 100 MHV: 130 LB: 15 LT: 25 MC: 0,60 Arus Total Q Waktu 06 - £ .  Kelas Humbasan Samping
: : SS ssi ap 98 Ss ap S8 sl ,op S8 ssi ,op WS S
12 emparahB LV: 100 MEV: 130 1B: 15 LT MC: 0,60 A B A B A B A B frek _kode frek _kode fik Kode
S A 0w kmd wp ked wmp/ kmd mp ked mp Amh ked  mp 07000800 26 52 79 2 8 10 6 58 6 0 0 0 3 VL 1s L 13 M
& jam  jam jam jam jam jam jam jam jam  jam %  jam  jam 08000900 37 29 66 8 10 18 4 133 137 0 0 0 50 L 1711 M 21 (M
A 84 &4 7 9 0 0 0 0 1218 731 49 1309 824 12001300 51 S0 101 20 46 66 41 206 247 2 9 11 114 L 310 H 424 VH
B 98 98 5 7 0 0 0 0 120 761 51 13m 366 13001400 42 38 80 27 57 84 30 295 325 2 6 8 102 L 396 VH 498 VH
16001700 22 20 42 o 10 19 13 65 78 2 8§ 10 45 VL 104 L 149 L
2 1 2 2 192
AR 183 18 12 Bls) OF O OF 0Ae 1493 2681, :1'690 17001800 10 7 16 6 14 21 24 77 100 2 16 18 4 NL 14 L 136 M
s Pemisah arah, P
SP=Q1/(Qatb)
Tabel 16. Perhitungan Arus Lalu Lintas Jam Sibuk Sore Hari Kamis, 08 Februari 2018 P h K .
5 Kend.  Menengah : Track  Sepeda Motar F rhitunean 1
Wakau No Tipekend:  iend. e BaBoar| pue [t . € ga apas tas
11 emparsh A LV: 100 MHV: 130 LB: 15 LT- 25 MC: 060 Arus Total Q
12 emparahB LV: 100 MHV: 130 LB: 15 LT: 25 MC: 060
Tend/ smp/ kend/ smp/ kend/ smp/ kend smp/ kend/ smp/ Arah Kend/ smp) : 1 n1 : :
d oaeh TR G TR Th e Gm P pm  w % fw Di bawah ini merupakan perhitungan kapasitas
3 A 10 40 mn 17 0 0 0 0 608 547 42 659 604 . . . .. . : .
s w5 5 o o o o w_w s e su jalan pada jam sibuk pagi, jam sibuk siang dan jam
5 AB 114 114 14 21 0 0 0 0 1455 1310 1583 1445 . . . .
s e, sibuk sore, Hari Selasa, Rabu dan Kamis, seperti
—QLiQa

T Sepeds W terlihat pada Tabel 21 sampai Tabel 23 berikut.

Besar  Kend Roda Tiga

Kend  Menengah

Waktu No Tipe kend Ringan Berat

Bis Besar

T1 cmpaabA LV: 100 MAV: 130 IB. 15 IT. 25 MC. 0&0 Arus Total Q Tabel 21. Kapasitas Jalan Hari Selasa, 06 Februari 2018
2212 cmpaahB LV: 100 MEV: 130 LB: 15 LT: 25 MC: 060 5 e
S end smp/ kend/ soip/ Kend smp’ kend smp Kend smp’ Arah kend
52 Aok Gow Gam jam  jom  jw  jon jum jom  jon  jam 9% jam jam Waktu B Few FCsp FCsr =

A 5151 5L 00 0 0 82 517 38 ols 3% S jam smp/ jam
B 87 8 2 3 O 0 0 0 138 &8 62 1469 918 5 7
A-B__ 13 1387 9 00 0 0 2241 134 2387 1492 07.00-08.00 3.100 0.69 0.862 0.87 1.604.1
o 8 08.00-09.00  3.100 0,69 0874 083 15517

12.00-13.00  3.100 0.69 1,018 0.87 1.894.4
13.00-14.00  3.100 0.69 1.012 0.83 1.796,7
16.00-17.00  3.100 0.69 1.090 0.83 1.935.2
17.00-18.00  3.100 0.69 1.108 0.83 1.967.1

E. Perhitungan Penentuan Kelas Hambatan
Samping

Di bawah ini merupakan data frekuensi kejadian
hambatan samping per jam per 200 meter segmen
yang diamati, yang dapat dilihat pada Tabel 17
sampai Tabel 20. Dan berikut beberapa pengertian
dan nilai koefisien untuk hambatan kelas samping,
yaitu: PED = pejalan kaki (bobot 0,6); PSV =
penghentian kendaraan umum atau kendaraan
lainnya (bobot = 0,8); EEV = kendaraan masuk dan
keluar lahan di samping jalan (bobot = 1,0); SMV =
kendaraan lambat (bobot = 0,4); LV = sangat
rendah; L = rendah; M = sedang; H = tinggi; VH =
sangat tinggi; sisi A = arah dari Martapura menuju
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Tabel 22. Kapasitas Jalan Hari Rabu, 07 Februari 2018

Waktu smg.?m FCW FCSP  FCSF smpf.jjam
07.00-08.00 3.100 069 0838 091 16312
08.00-09.00 3.100 069 0910 083 16156
12.00-13.00 3.100 069 1084 091  2.110,0
13.00.1400 3.100 069 1018 083  1.807.3
16.00-17.00 3.100 069 1,048 091  2.0399
17.00-18.00 3.100 069 1,102 083 19565

Tabel 23. Kapasitas Jalan Hari Kamis 08 Februari 2018

Waktu smg.?m Fou! (FCa  FES smp__cfjam
07.000800 3100 069 0826 091 16078
03.00-09.00 3100 069 0898 091 17479
1200-1300 3100 069 1012 083 17967
13.00-1400 3100 069 1010 083 17860
1600-17.00 3100 069 1048 095 21296
17.00-1800 3100 069 1072 091 20866

G. Pembahasan

Adapun pembahasan yang akan dilakukan dalam
penelitian ini adalah mengetahui dampak aktivitas
pasar terhadap kinerja ruas Jalan Martapura Lama
KM 05 yang ditunjukkan dengan nilai DS (derajat
kejenuhan) dan tingkat pelayanan jalannya yang
dapat dilihat pada Tabel 24 sampai Tabel 26
berikut.

Tabel 24. Perhitungan Derajat Kejenuhan (DS) Hani Selasa, 06 Februari 2018

Dari tabel diatas, dampak aktivitas pasar terhadap
kinerja ruas Jalan Martapura Lama KM 05 yang
dinyatakan dengan derajat kejenuhan (DS) dan nilai
tingkat pelayanan jalannya adalah sebagai berikut:

1. Pada hari Selasa, 06 Februari 2018; DS
paling besar adalah 1,26 dengan tingkat pelayanan
adalah F dan DS paling kecil adalah 0,74 dengan
tingkat pelayanan adalah C.

2. Pada hari Rabu, 07 Februari 2018; DS
paling besar adalah 1,34 dengan tingkat pelayanan
adalah F dan DS paling kecil adalah 0,69 dengan
tingkat pelayanan adalah C

3. Pada hari Kamis, 08 Februari 2018; DS
paling besar adalah 1,12 dengan tingkat pelayanan
adalah F dan DS paling kecil adalah 0,68 dengan
tingkat pelayanan adalah C.

Jika aktivitas pasar yang menggunakan badan
jalan diasumsikan sebagai hambatan samping
ditiadakan/ dikurangi sampai nilai minimum dengan
frekuensi berbobot dan kejadian (dua sisi) adalah <
50 kejadian (lihat tabel 2), diperoleh kode nilai
hambatan samping adalah VL (Very Low). Dengan
nilai hambatan samping VL maka nilai Faktor
Penyesuaian Kapasitas Akibat Hambatan Samping
(FCSF) adalah 0,99 (lihat tabel 6), sehingga kinerja
ruas Jalan Martapura Lama KM 05 dengan tanpa
adanya hambatan samping yang ditunjukkan

Trekuens: K Vel Kapasi : 1a: : . :
Ve Tan ne B T b el dengan nilai DS (derajat kejenuhan) dan tingkat
Kejadian Samping smp/jam smp/jam 2 : 1
T o T R = pelayanan jalannya dapat dilihat pada Tabel 27
08.00-09.00 567 VH 1953 L5167 126 B sampai Tabel 29 berikut.
12.00-13.00 312 H 1507 189443 080 D
13.00-14.00 437 VH 1365 179667 076 D S—— S —— T —
16.00-17.00 372 VH 1430 193515 Q_E Q abel L/ Perl IlLl’lgE_Yl an limng at elavanan ar Selasa, ebrar £
17.00-18.00 425 VH 1821 196711 093 E W, Kelas Hambatan Volume (Q) Kapasitas (C) Tingkat
Ak Samping smp/jam smp/jam L2 Pelavanan
Tabel 25. Perhitungan Derajat Kejenuhan (DS) Hari Rabu, 07 Februari 2018 U /. UU-UE.UU VL LALT 1.825.38 0.78 D
Frekuensi Kelas Volume  Kapasitas - = = 2
. Tingk: U¥.UU-UY.UU VL 1.953 1.850.79 1 F
Wakeu e e e 00 (C) DS PE{:&J;I : 4 e == =
ejadian Samping smp/jam smp/jam 1.2.0U-13.00 VL 1.507 215573 0,70 C
07.00-08.00 203 M 2178 163116 134 F 15.00-13.00 VL 1365 214502 06 C
08.00-09.00 550 VH 2116 161559 131 F PATTRTITT VL 1130 230819 062 C
12.00-13.00 192 M 1324 211000 072 c CFRTTIITLT = i e _0 = 5
13.00-14.00 379 VH 1.535 1.807,33 0.85 D 5 i il s i E
o010 U1 i Iih) 2080 009 £ Tabel 28. Perhitungan DS dan Tingkat Pelayanan Hari Rabu, 07 Februari 2018
17.00-18.00 571 VH 1659 195646 085 D
Waktu Kelas Hambatan Volume (Q) Kapasitas (C) DS Tingkat
Tabel 26. Perhitungan Derajat Kejenuhan (DS) Hari Kamis, 08 Februari 2018 Samping smp/jam smpfjam Pelayanan
Frekuensi Kelas Volume  Kapasitas Tingkat 07.00-08.00 VL 2178 1.774 56 123 F
Waktu Berbobot ~ Hambatan Q) {C) DS =
Kejadian Samping smpfam smpjam Pelayanan 08.00-09.00 VL 2116 192703 1,10 F
07.00-08.00 153 M 1343 160780 084 D 12.00-13.00 VL 1.524 220549 066 c
08.00-09.00 221 M 1.961 1.747,95 112 E 13.00-14.00 VL 1.535 2.155,73 0,71 C
12.00-13.00 424 VH 1287 1.796.67 0,72 C 16.00-17.00 VL 1.415 221926 0.64 C
13.00-14.00 498 VH 1690 178602 095 E 17.00.18.00 L 1659 339360 071 C
16.00-17.00 149 L 1445 212950 068 &
17.00-18.00 136 M 1492 208664 072 c




Tabel 29 Perhitungan DS dan Tingkat Pelayanan Hari Kamis 08 Februari 2018 )8 Februari 2018 jam sibuk pagi dengan Total

Kelas Hambatan Volume (Q) Kapasitas (C)

Tingkat

kL Samping smpfjam smp/jam D Pelayanan
07.00-08.00 VL 1.343 1.749.15 0,77 D
08.00-09.00 VL 1.961 1.901.61 1,03 F
12.00-13.00 VL 1.287 2.143,02 0,60 C
13.00-14.00 VL 1.690 2.130.32 0.79 D
16.00-17.00 VL 1.445 2.219.26 0.63 Cc
17.00-18.00 VL 1.492 2.270.08 0.66 C

Dari tabel diatas, jika aktivitas pasar pada ruas
Jalan Martapura Lama KM 05 dihilangkan, maka
nilai derajat kejenuhan (DS) dan nilai tingkat
pelayanan jalannya adalah sebagai berikut:

1. Pada hari Selasa, 06 Februari 2018; DS
paling besar adalah 1,06 dengan tingkat pelayanan
adalah F dan DS paling kecil adalah 0,64 dengan
tingkat pelayanan adalah C.

2. Pada hari Rabu, 07 Februari 2018; DS
paling besar adalah 1,23 dengan tingkat pelayanan
adalah F dan DS paling kecil adalah 0,64 dengan
tingkat pelayanan adalah C

3. Pada hari Kamis, 08 Februari 2018; DS
paling besar adalah 1,03 dengan tingkat pelayanan
adalah F dan DS paling kecil adalah 0,60 dengan
tingkat pelayanan adalah C.

IV KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini adalah dari tiga hari
sampel pengambilan data pada jam sibuk pagi,
siang dan sore yaitu Derajat Kejenuhan (DS)
terburuk bernilai F dan Derajat Kejenuhan (DS)
terbaik bernilai C. Nilai DS terburuk sebesar 1,34
dengan tingkat pelayanan F pada jam sibuk pagi
hari Rabu, 07 Februari 2018 dan nilai DS terbaik
sebesar 0,68 dengan tingkat pelayanan C pada jam
sibuk sore hari Kamis, 08 Februari 2018.

Besarnya pengaruh hambatan samping yaitu pada
hari Selasa, 06 Februari 2018 jam sibuk pagi
dengan Total Frekuensi Berbobot Kejadian dan
Kelas Hambatan Samping sebesar 567 frekuensi,
dengan hambatan terbesar adalah kendaraan masuk
dan keluar lahan di samping jalan (EEV) sebesar
268 kejadian. Hari Rabu, 07 Februari 2018 jam
sibuk pagi dengan Total Frekuensi Berbobot
Kejadian dan Kelas Hambatan Samping sebesar
571 frekuensi, dengan hambatan terbesar adalah
kendaraan masuk dan keluar lahan di samping jalan
(EEV) sebesar 446 kejadian dan pada hari Kamis,
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Frekuensi Berbobot Kejadian dan Kelas Hambatan
Samping sebesar 498 frekuensi, dengan hambatan
terbesar adalah kendaraan masuk dan keluar lahan
di samping jalan (EEV) sebesar 325 kejadian. Dari
data ini disimpulkan rendahnya tingkat pelayanan
jalan disebabkan aktivitas kendaraan masuk dan
keluar lahan di samping jalan (EEV) dari dan
menuju Pasar Sungai Lulut.

Jika aktivitas pasar yang menggunakan badan
jalan diasumsikan sebagai hambatan samping
ditiadakan/ dikurangi sampai nilai minimum, nilai
DS masih sama, yaitu Derajat Kejenuhan (DS)
terburuk bernilai F dan Derajat Kejenuhan (DS)
terbaik bernilai C. Namun terjadi perubahan pada
nilai DS, yaitu DS terburuk sebesar 1,23 dengan
tingkat pelayanan F pada jam sibuk pagi hari Rabu,
07 Februari 2018 dan nilai DS terbaik sebesar 0,60
dengan tingkat pelayanan C pada jam sibuk siang
hari Kamis, 08 Februari 2018.
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